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                                                   ABSTRAK 
 
 

 MUHAMMAD MAHADIN B, Optimalisasi Proses Memuat Semen 
Curah Di KM.Tonasa Line X (dibimbing oleh Bustamin dan Mustika Arianty)  
 

Persiapan sebelum memuat semen sangat penting, pada proses 
memuat semen persiapan ruang muat kurang baik dapat menyebabkan 
kerusakan pada muatan. Seperti di KM. Tonasa Line X, Persiapan sebelum 
proses memuat kurang optimal sehingga berbahaya bagi muatan kapal. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat optimalisasi proses memuat 
semen di KM. Tonasa Line X 

Penelitian dilakukan di KM. Tonasa Line X, menggunakan metode 
kualitatif. Dan sampel dalam penelitian ini adalah mualim 1, mualim 2, dan 
mualim 3 yang menangani dan bertanggung jawab atas muatan, Sumber 
data diperoleh secara langsung metode observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses memuat semen  masih 
kurang optimal pelaksanaan kegiatan proses memuat melibatkan mualim 
khususnya deck department, kegiatan tersebut sebenarnya telah berjalan 
dengan baik hanya saja ada faktor yang menyebabkan terjadinya 
kerusakan muatan yang dikarenakan persiapan ruang muat kurang 
optimal, sehingga dapat menimbulkan bahaya pelaksanaan proses 
memuat. 

 
Kata kunci: Pemuatan, persiapan, ruang muat 
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                                                  ABSTRACT 
 
 

MUHAMMAD MAHADIN B, Optimization of Bulk Cement Loading 
Process at KM.Tonasa Line X (supervised by Bustamin and Mustika 
Arianty) 
 

Preparation before loading cement is vital, the process of loading 
cement preparation of loading space can cause damage to the cargo. Like 
in KM. Tonasa Line X, Preparation before the loading process is less than 
optimal, so it is dangerous for the ship cargo. The aim of the research is to 
determine the level of optimization of the cement loading process at KM. 
Tonasa Line X. 

The research was carried out at KM. Tonasa Line X, used qualitative 
method. And the samples in this research are deck officers chief, second, 
and third officer who handle and are responsible for cargo, The data 
sources were obtained by direct observation and documentation methods. 

The results of this research indicated that cement loading process are 
still less than optimal implementation of loading process activities involves 
officer, especially the deck department. This activity has actually gone well, 
but there are factors that cause damage to cargo due to less than optimal 
preparation of loading space, which can pose a danger to the 
implementation of process load. 

 
Key words: Loading, preparation, loading space 
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                                                      BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indolnelsia adalah nelgara kelpulauan yang melmiliki wilayah laut 

yang luas dan leltaknya stratelgis di jalur pelrdagangan dunia. Jalur 

pelrdagangan antar pulau dihubungkan mellalui laut dan sungai. 

Transpolrtasi laut belrmanfaat untuk melngirim barang selcara aman, 

ce lpat, dan helmat dari pellabuhan satu kel pellabuhan yang lain, baik 

dari dalam maupun luar nelge lri. Olle lh karelna itu, kapal laut dijadikan 

sarana transpolrtasi yang dinilai murah, delngan kapasitas daya 

angkut yang belsar. 

Kapal laut selbagai bangunan telrapung belrge lrak delngan daya 

dolro lng belrvariasi, selpelrti te lnaga angin (layar), telnaga uap, dan 

telnaga melsin. Yang dimaksud kapal adalah melliputi selmua jelnis 

pelsawat air telrmasuk pelsawat yang tidak melmindahkan air dan 

pelsawat-pelsawat telrbang laut yang atau dapat dipakai selbagai alat 

pelngangkutan di atas air (Co lllre lg, 1972 aturan 3 paragraf a). Kapal 

mellintasi belrbagai dae lrah pellayaran dalam kurun waktu telrtelntu, 

tidak hanya mellakukan pellayaran dari suatu telmpat kel telmpat lain 

delngan pelrjalanan yang pelndelk/jarak yang delkat, teltapi juga 

pelrjalanan yang cukup panjang/jarak jauh. Seljak dahulu olrang 

melmanfaatkan laut se lbagai sarana transpo lrtasi, telrmasuk juga 

kapal. Kapal laut telrdiri dari be lrbagai jelnis macam dan tipel, salah 

satunya adalah kapal niaga. Kapal niaga adalah kapal yang 

digunakan untuk melngangkut barang, yang je lnisnya antara lain 

pelngangkut barang campuran (gelne lral cargol), pe lti kelmas 

(co lntainelr), muatan kayu (lo lg carrielr), muatan curah (bulk carrielr), 

muatan dingin (relfrige lrateld cargol) dan minyak (tankelr). 

Bulk Carrie lr atau kapal curah adalah kapal yang dirancang 

khusus untuk melngangkut muatan yang belrbelntuk curah. Muatan 
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curah umumnya melrupakan muatan yang jelnis dan belntuknya 

sama (holmolgeln) dan biasanya dimuat kel dalam ruang muatan 

se lcara langsung delngan cara curah atau mellalui pipa colnvelye lr atau 

juga delngan grab (cangkaram) 

Pada umumnya kapal-kapal bulk carrielr ini me lngangkut 

muatan curah. Muatan curah adalah selmua je lnis muatan yang 

belrbe lntuk bijih (o lre l) maupun biji- bijian (grain) yang dimuat tanpa 

melnggunakan bungkus atau kelmasan, colnto lhnya bijih belsi (iro ln 

o lre l), Batu bara, biji gandum, jagung, garam, dll. Adapun jelnis 

muatan yang pelrnah dimuat di KM. Tolnasa Linel - X se llama pelnulis 

mellaksanakan praktelk laut adalah selmeln. dalam hal ini pelnulis 

akan melmbahas telntang prolsels pe lmuatan se lmeln curah. 

Selmeln adalah zat yang digunakan untuk melre lkat batu, bata, 

batakol, maupun bahan bangunan lainya. Se ldangkan kata selmeln 

belrasal dari cae lmelntum (bahasa latin), yang artinya ”melmolto lng 

melnjadi bagian-bagian kelcil tak belraturan”. Dan juga melrupakan 

suatu jelnis bahan yang melmiliki sifat adhelsif dan kolhelsif yang 

melmungkinkan melle lkatnya fragmeln-fragmeln minelral lain melnjadi 

suatu masa yang padat. Selcara kimia selmeln dicampur delngan air 

untuk dapat melmbelntuk masa yang melngelras, selmeln se lmacam ini 

diselbut juga selmeln polrtland. Sellain itu se lmeln juga melmiliki 

belbelrapa je lnis yaitu : se lmeln putih (gray celmelnt), campuran selmeln 

abu delngan polzzollan buatan (mixeld & fly ash celmelnt). 

Selmeln Abu atau selmeln polrtland adalah bubuk/bulk belrwarna 

abu kelbiru- biruan, dibe lntuk dari bahan utama batu kapur/gamping 

belrkadar kalsium tinggi yang diollah dalam tanur yang belrsuhu dan 

belrte lkanan tinggi. Selmeln ini biasa digunakan selbagai pelre lkat 

untuk melmplelstelr. 

Mixe ld & Fly Ash Celmelnt adalah campuran selmeln abu delngan 

polzzo llan buatan (fly ash). Polzzollan buatan (fly ash) melrupakan 
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hasil sampingan dari pelmbakaran batubara yang melngandung 

amolrpholus silica, aluminium olksida, belsi olksida dan olksida lainya 

dalam variasi jumlah. Se lmeln ini digunakan se lbagai campuran 

belto ln, selhingga melnjadi le lbih kelras. 

Dalam pellaksanaan pelmuatan selmeln curah selring te lrjadi 

ke ltelrlambatan dan kelndala saat pelmuatan belrlangsung, selhingga 

kapal sandar di delrmaga lelbih lama dari waktu yang sudah 

diteltapkan selbellumnya karelna kurang maksimalnya prolse ls 

pelmuatan. Banyak masalah yang timbul dalam prolse ls pelmuatan 

se lmeln curah diantaranya : kelndala ruang muat, telrbatasnya 

pelralatan bolngkar muat, faktolr cuaca pada saat prolse ls pelmuatan. 

tingkat kelmampuan para pelke lrja bolngkar muat selrta ke lte lrampilan 

para pelke lrja telrse lbut, maka dari itu untuk melmpelrlancar prolse ls 

pelmuatan telrselbut dipelrlukan telnaga ahli dan telnaga kelrja atau 

buruh bolngkar muat yang prolfelssio lnal dan pe lralatan bolngkar muat 

yang baik pula kolndisinya guna untuk kellancaran kelgiatan 

pelmuatan telrselbut. Ke lgiatan pelmuatan di pellabuhan laut dapat 

dikatakan lelbih sulit dan rumit bila dibandingkan delngan kelgiatan 

pelmuatan di telrminal angkutan darat. Selbagaimana dikeltahui 

bahwa Kelgiatan yang umumnya telrjadi di pellabuhan adalah 

ke lgiatan bolngkar muat, agar prolse ls pelmuatan belrhasil delngan baik 

haruslah melngikuti prinsip- prinsip dari pelmadatan muatan. 

Me lnurut DR. D.A. LASSEl, S.H., DRS., M.M. dalam bukunya 

manajelmeln muatan (2016:34) melnyatakan re lncana pelnyusunan 

muatan (stolwagel plan) di palka dituangkan dalam belntuk gambar 

tanpa skala untuk seltiap palka delngan pelnataan selbagai belrikut : 

1. Pelmbagian ruang muat 

2. Pelnyusunan muatan di holld 

3. Stabilitas kapal 

4. Kelamanan selsuai karaktelristik muatan 
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5. O lptimalisasi ruang muat 

Belrdasarkan pelngalaman pelnulis se llama praktelk be lrlayar di 

KM. To lnasa Linel - X, dalam prolse ls pelmuatan selmeln dipelrlukan 

pelrsiapan yang maksimal selrta tindakan yang prelve lntif guna 

melnghindari ke lrusakan muatan yang telrjadi kare lna masuknya air 

ke ldalam ruang muat yang diakibatkan karelna faktolr cuaca dan 

ke lsalahan manusia. Skill yang prolfelssio lnal dari para crelw dan 

pelke lrja buruh bolngkar muat melrupakan faktolr yang sangat pelnting 

dalam pellaksanaan kelgiatan pelmuatan, selhingga pellaksanaannya 

dapat dilakukan selbaik mungkin. Delmi ke llancaran kelgiatan 

pelmuatan barang, pellaksanaan pelrsiapan ruang muatan (palka) 

pada umumnya dilaksanakan olle lh awak kapal yang diawasi olle lh 

mualim 1 selcara langsung selbagai pelrwira yang belrtanggung jawab 

atas muatan diatas kapal. 

Dalam melnyeldiakan pelngangkutan ini sudah telntu harus 

diseldiakan telmpat untuk melngangkut, yang pada kapal-kapal niaga 

diselbut ruang muat / palka. Delngan telrse ldianya ruang muat untuk 

pelmuatan yang baik sudah jellas bahwa muatan akan telrawat 

delngan baik. Selkalipun dalam pelrjanjian pelnyelwaan (Chartelr 

Party) ruang muat disiapkan olle lh pelnchartelr, teltapi masalah 

tanggung jawab dalam hal pelmelriksaan dan pe lrawatan ruang muat, 

teltap harus dilaksanakan olle lh crelw kapal. Masalah-masalah 

pelnundaan pelmuatan atau pelmbolngkaran akibat keltidaksiapan 

ruang muat tidak pelrlu telrjadi. Untuk itu, pelke lrjaannya dilaksanakan 

delngan pelrsiapan yang lelbih baik dari tiap-tiap awak kapal yang 

telrlibat dan melre lka akan melmpelro lle lh imbalan uang clelaning yang 

ditelntukan olle lh pelrusahaan. Olle lh karelna itu, ruang muat itu selndiri 

pelrlu dibe lrikan pelrhatian khusus delngan melrawatnya delngan 

se ldelmikian rupa, selhingga dalam keladaan atau kolndisi yang prima 

dalam pelne lrimaan muatan.  
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Belrdasarkan olbse lrvasi di KM. Tolnasa Linel – X pelrnah 

belbelrapa kali kapal me lngalami keltelrlambatan untuk melmuat yang 

diselbabkan olle lh ruang muat kurang belrsih. Seltellah kapal tiba di 

pellabuhan Tanjung Prio lk, Jakarta kapal langsung sandar, nahkolda 

dan mualim I langsung melnelmui survelyo lr. Se ltellah survely telrnyata 

kapal tidak melmelnuhi pelrsyaratan kelbelrsihan dan pelrawatan 

kare lna di dalam palka masih ditelmukan sisa–sisa muatan dari 

pellabuhan selbellumnya. Survelyo lr lalu melmbelrikan kelse lmpatan 

kapada pihak kapal untuk melmpelrsiapkan ke lmbali sampai palka 

belnar-belnar siap dan belrsih dari sisa muatan yang masih telrsisa. 

Akhirnya, palka telrse lbut disapu sampai be lrsih. Seltellah selle lsai 

maka survelyo lr dipanggil kelmbali untuk me lmelriksa ruang muat. 

Survelyo lr melngadakan pelmelriksaan ulang dan selte llah dipelriksa 

ulang pada ruang muat khususnya pada bagian dalam palka, maka 

surve lyolr melmbelrikan surat keltelrangan untuk muat. Pelncucian 

palka yang kurang baik o lle lh anak buah kapal te lrhadap ruang muat 

melngakibatkan kelndala pada prolsels pelmuatan karelna dianggap 

ko lndisinya tidak layak untuk dimuat, selhingga telrjadi pelnundaan 

pelmuatan yang dapat melrugikan pelrusahaan akibat waktu yang 

telrbuang untuk melmpe lrbaikinya. 

Selhubungan delngan hal telrse lbut diatas maka pelnulis telrtarik 

untuk melmilih judul “Optimalisasi Proses Memuat Semen Curah 

di KM. Tonasa Line - X” kita tahu transpolrtasi kapal laut lelbih 

melmungkinkan untuk melnjadi altelrnatif jelnis transpolrtasi yang tidak 

telrjangkau olle lh transpo lrtasi udara dan darat. se llanjutnya yang lelbih 

melnarik bagi pelnulis adalah keltika pelrmasalahan- pelrmasalahan 

se llama taruna 1 tahun di kapal pelnulis ingin melmbelrikan re lfrelnsi 

se lcara kolnselptual bagaimana cara dan stratelgi yang lelbih elfe lktif 

dan elfisie ln dalam pelmuatan. Hal telrse lbut diatas yang melrupakan 

catatan dunia ke llautan yang sangat melnarik untuk di kaji dan di 

bahas, selhingga felnolmelna ini melnjadi suatu pelrso lalan yang sangat 
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belrnilai. Standart sumbe lr daya manusia (SDM) telntang skill melnjadi 

prio lritas dalam dunia ke llautan. Dalam situasi se lpelrti ini pelnulis 

melmbelrikan gambaran dan relfre lnsi se lcara ko lnselp untuk 

melngakolmoldasi pelre lncanaan dalam pelmuatan kapal curah. 

Me lnghadapi e lra industrialisasi dunia intelrnasio lnal, kita dapat 

melmpelrtanyakan kelmbali apakah transpolrtasi laut yang belrfungsi 

untuk sarana mampu melnghadapi tantangan baru. Situasi dan 

ko lndisi masa kini juga melnunjukkan bahwa transpolrtasi laut 

melnjadi pilihan yang sangat stratelgis, pe lmahaman ini yang 

melnjadikan pelrso lalan yang sangat melnarik untuk di angkat 

se lhingga masih melmiliki ruang kajian yang sangat luas. Dalam 

skripsi ini pelnulis melmbatasi ruang lingkup masalah yang hanya 

melmbahas prolsels pe lmuatan dan pelrmasalahan yang selring 

telrjadi se lrta pelnanggulangan masalah te lrse lbut saat pelnulis 

mellaksanakan praktelk belrlayar di KM. To lnasa Linel - X pada tanggal 

08 agustus 2021 hingga 08 agustus 2022. Pelnellitian dan 

pelmbahasan masalah ini belrdasar pada pelngeltahuan dan 

pelngalaman selrta re lfe lre lnsi-re lfelre lnsi yang belrhubungan delngan 

masalah telrse lbut yang dapat dijadikan sumbe lr data. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah di ke lmukakan maka 

pelrmalasahan yang pelrlu di analisa dan di rumuskan adalah 

bagaimana pelrsiapan dalam me lnye lle lsaikan ke lndala yang dihadapi 

mualim kapal pada saat pe lrsiapan ruang muat di KM.To lnasa Line l-

X. 

C.     Batasan Masalah 

Pelnulis melneltapkan batasan pelrmasalahan agar 

pelmbahasan dalam karya ini tidak telrlalu luas dan melle lncelng dari 

tolpik utama prolsels pe lmuatan Agar tujuan dari pelnulisan dapat 

telrcapai delngan baik. 
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D.    Tujuan penelitian 

Dalam pelmbahasan lelbih lanjut pada skripsi ini maka tujuan 

pelnellitan yang di harapkan yaitu untuk melngeltahui pelrsiapan dalam 

melmuat muatan selmeln curah dan melngeltahui cara melnanggulangi 

pelrmasalahan yang telrjadi agar prolsels pelmuatan melnjadi olptimal. 

E.     Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam pelnulisan skripsi ini. Di 

dalam pelnellitian ini, pelnulis belrharap akan be lbelrapa manfaat yang 

dapat dicapai. 

1. Manfaat selcara telo lritis. 

Me lnambah pelngeltahuan, masukan dan pe lngalaman bagi 

pelmbaca dalam me lngelmbangkan wawasan dalam bidang 

pelmuatan muatan selmeln curah. 

2. Manfaat selcara praktis 

Me lngeltahui dan melmahami bagaimana melnanggulangi 

pelrmasalahan yang te lrjadi pada saat prolse ls pelmuatan selmeln 

curah. 
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                                                         BAB II  

                                          TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi - definisi 

Dalam pellaksanaan pro lsels pe lmuatan selmeln curah di kapal bulk 

carrie lr selring melngalami kelte lrlambatan akibat belrbagai hal yang 

melnyelbabkan telrjadinya kelrugian matelri dan waktu. Olle lh karelna itu 

dilaksanakan olptimalisasi sumbelr daya yang ada khususnya sumbelr 

daya biaya dan waktu. Adapun tujuan melngolptimalkan suatu prolye lk 

adalah agar dapat me lmpelro lle lh keluntungan yang lelbih baik tanpa 

melngurangi kualitas (mutu) dan hasil. Olptimalisasi belrasal dari kata 

dasar olptimal yang be lrarti yang telrbaik. Jadi olptimalisasi adalah 

pro lsels pelncapaian suatu pelke lrjaan delngan hasil dan keluntungan 

yang belsar tanpa harus melngurangi mutu dan kualitas dari suatu 

pelke lrjaan. Melnurut Pro lf. Dr. J. Winardi, SEl dalam bukunya 

Manajelmeln pelrubahan (2000:363), melnyatakan olptimalisasi adalah 

ukuran yang melnyelbabkan telrcapainya tujuan. Selcara umum 

o lptimalisasi adalah pe lncarian nilai telrbaik dari yang telrse ldia dari 

belbelrapa fungsi yang dibelrikan pada suatu kolntelks Me lnurut 

pelndapat S Raol, Jolhn Wilely dan Solns dalam bukunya Introlductioln to l 

o lptimizatioln (2009:421), melngatakan olptimalisasi selbagai prolse ls 

untuk melndapatkan keladaan yang melmbelrikan nilai maksimum atau 

minimum dari suatu fungsi. 

Ze lithaml dan Bitnelr (2013), melndelfinisikan pro lse ls, yaitu : “Thel 

actual prolce ldurels, me lchanisms and flolw o lf activitiels by which the l 

se lrvice l is dellive lre ld-thel se lrvice l dellive lry and olpe lrating systelm”. 

Maksudnya, prolse ls melrupakan suatu prolse ldur, melkanismel dan 

rangkaian kelgiatan untuk melnyampaikan jasa dari prolduseln kelpada 

ko lnsumeln. Ditambahkan ollelh Lupiyoladi (2006), melnyatakan bahwa 

“pro lsels melrupakan gabungan selmua aktivitas umumnya telrdiri dari 
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pro lseldur, jadwal pelkelrjaan, aktivitas dan hal-hal rutin, dimana jasa 

dihasilkan dan disampaikan kelpada kolnsumeln”. Maka Selluruh 

aktifitas kelrja adalah prolse ls, prolsels mellibatkan prolse ldur, tugas, 

jadwal, melkanismel, aktifitas dan rutinitas delngan jasa yang disalurkan 

ke l pellanggan. Pelntingnya elle lmeln ini khususnya dalam bisnis jasa 

diselbabkan olle lh pelrse ldiaan jasa yang tidak dapat disimpan. 

B. Palka / Ruang Muat 

Palka (ruang muat) adalah ruangan dibawah gelladak yang 

belrguna selbagai telmpat pelnyimpanan muatan kapal. Barang muatan 

harus dapat telrsimpan delngan baik, supaya tidak rusak dan tidak 

busuk. Ollelh kare lna itu untuk melnjaga muatan agar tidak rusak ruang 

muat harus dapat melmelnuhi belbelrapa pelrsyaratan telrte lntu 

diantaranya: 

a. Palka harus keldap air, maksudnya barang-barang yang ada di 

dalam ruang muat telrse lbut harus dapat dijamin tidak kelmasukan 

air saat telrjadi olmbak pada saat pelrjalanan melnuju pellabuhan 

bolngkar atau muat.  

b. Palka harus dapat dijamin adanya sirkulasi udara yang cukup baik. 

Artinya dalam palka harus ada lubang pelmasukan dan pelngelluaran 

udara yang cukup. 

C.     Prinsip Pemuatan 

To lwagel atau muatan yaitu suatu pelngeltahuan telntang melmuat 

dan melmbolngkar muatan dari kapal, dan delrmaga kel atas kapal 

se ldelmikan rupa agar telrwujud 5 prinsip pelmuatan yang baik. 

pelngaturan dan telknik pelmuatan diatas kapal melrupakan salah satu 

ke lcakapan pellaut yang melnyangkut belrbagai macam aspelk telntang 

bagaimana cara mellakukan pelmuatan diatas kapal, bagaimana cara 

mellakukan pelrawatan muatan sellama dalam pellayaran, dan 

bagaimana cara mellakukan pelmbolngkaran di pellabuhan tujuan. 
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Me lnurut Capt.H.Rubiantol ( 2019;1) ada Lima prinsip 

pelmuatan yang harus belnar-belnar dipelrhatikan dan dilaksanakan. 

Prinsip-prinsip utama pe lmuatan: 

1)     Mellindungi Kapal 

Me llindungi kapal belrarti melnciptakan suatu keladaan di 

mana dalam mellaksanakan kelgiatan pelnanganan dan 

pelngaturan muatan, kapal selnantiasa teltap dalam kolndisi yang 

baik, aman selrta layak laut. 

Untuk dapat melncapai maksud/tujuan ini, yang pelrlu 

dilakukan untuk melndapatkan pelrhatian adalah melngelnai 

pelmbagian muatan yang harus pro lpolsio lnal dalam 

pelngaturannya, baik pelmbagian muatan selcara telgak, 

melllintang, melmbujur, se lrta pelmbagian muatan selcara khusus: 

a. Pelmbagian Muatan Selcara telgak 

Diupayakan agar kapal jangan sampai melmiliki stabilitas 

yang dapat melrusak ko lntruksi kapal dan bahkan kapal bisa 

telnggellam. 

b. Pelmbagian Muatan Selcara melmbujur 

Diupayakan agar pelmuatan muatan pada masing-

masing palka dari delpan sampai bellakang harus selimbang, 

se lhingga kapal sellalu melmiliki trim seldikit kelbellakang, tidak 

holgging maupun sagging. Holgging adalah suatu keladaan 

yang diakibatkan kare lna pelnelmpatan muatan 

dikolnse lntrasikan pada ujung-ujung kapal, selhingga 

akibatnya kapal akan mudah patah apabila melndapat 

o lmbak belsar dan pada bagian ujung- ujung kapal telpat 

pada polsisi puncak olmbak karelna struktur kapal bagian 

telngah belrubah melle lngkung kel atas. Sagging adalah suatu 

ke ladaan dimana muatan dikolnselntrasikan pada telngah-

telngah kapal, akibatnya kapal akan mudah patah apabila 

melndapat olmbak belsar dan pada bagian te lngah- telngah 
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kapal telpat pada polsisi lelmbah olmbak dan pada bagian 

ujung-ujung kapal telpat pada puncak olmbak karelna 

ko lnstruksi bangunan kapal bagian telngah celmbung kel 

bawah. 

c. Pelmbagian Muatan Selcara mellintang 

Diupayakan agar dalam pelmuatan, belrat muatan 

diselbe llah kiri dan kanan sama belsar agar kapal tidak miring 

(list), list adalah kelmiringan kapal yang diselbabakan karelna 

muatan sellama pellayaran. 

d. Delck Lolad Capacity 

De lck lo lad capacity (DLC) adalah kelmampuan suatu 

gelladak untuk melnahan belban yang ada di atasnya. 

Me lngingat kolnstruksi kapal tidak sama, maka DLC telrse lbut 

juga belrlainan. 

2)     Mellindungi Muatan 

Yang dimaksud delngan mellindungi muatan adalah 

melnyangkut tanggung jawab pihak pelngangkut (carrielr) 

telrhadap kelsellamatan muatan yang dimuat dari suatu 

pellabuhan kel pellabuhan tujuannya delngan aman selbagaimana 

ko lndisi muatan selpelrti saat pelnelrimaannya. 

Tanggung jawab pihak pelngangkut telrhadap ke lsellamatan 

muatan belrdasarkan "fro lm sling tol sling" atau "frolm tacklel to l 

tacklel". Untuk dapat melnjaga kelsellamatan/mellindungi muatan, 

pihak carrie lr dalam mellaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, harus melnge lnal beltul akan sifat-sifat selrta je lnis-je lnis 

dari seltiap muatan se lhingga dapat melnghindari kelrusakan 

muatan yang diakibatkan ollelh: 

1. Kelringat kapal 

2. Kelringat muatan 

3. Kelbolcolran/kelbasahan dari muatan lain 

4. Pelrgelse lkan delngan kulit/badan kapal 
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5. Pelrgelse lkan delngan muatan lainnya 

6. Pelnanganan muatan yang salah (sling) 

7. Telrcampur muatan-muatan lainnya (sifat muatan) 

8. Pelnanggasan (spolntanelolus helating) 

9. Pelncurian (pilfelragel) 

Agar dapat melnghindari/melnce lgah kelrusakan yang 

diakibatkan olle lh hal-hal telrse lbut di atas,yang harus 

dilakukan delngan baik dan telpat adalah: 

1. Pelnggunaan pelne lrapan (dunnagel) 

2. Pelngikatan dan pelngamanan (lashing and se lcuring) 

3. Pelmbelrian velntilasi 

4. Pelmisahan muatan/pelrhatikan sifat-sifat muatan 

5. Pelrelncanaan yang prima 

3)     Pelmanfaatan ruang muat selmaksimal mungkin 

Yang dimaksud delngan pelmanfaatan ruang, muat 

se lmaksimal mungkin adalah melnyangkut pe lnguasaan ruang 

rugi (Brolke ln Stolwagel) yaitu pelngaturan muatan yang dilakukan 

se ldelmikian rupa selhingga ruang muat yang te lrse ldia dapat diisi 

delngan muatan selbanyak mungkin dan ruang muat yang tidak 

telrpakai dapat ditelkan se lkelcil mungkin. 

Bro lkeln Stolwagel adalah belsarnya pelrse lntasel (%) 

belsarnya ruangan yang hilang atau ruang yang tidak 

telrpakai/ruang rugi pada pelngaturan muatan dalam suatu palka. 

Pelrse lntasel kelhilangan ruang/ruang rugi suatu palka dapat 

dihitung delngan rumus, 

                               

                       

      Brolke ln Stolwage l =  

   Vollumel Palka-Vollume l Muatan x 100% 

                Vollumel Palka 
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Hal yang tidak dapat dihindari pada pelngaturan muatan kel 

dalam suatu palka adalah telrjadinya Brolke ln Stolwagel pada 

telmpat-telmpat, antara lain : 

1. Sudut-sudut palka 

2. Palka-palka ujung 

3. Di daelrah delkat golt-golt (bilgel) 

4. Pada susunan muatan paling atas (tolp tielr) 

5. Di antara muatan-muatan itu selndiri 

Dalam mellaksanakan kelgiatan pelngaturan muatan, 

pelnyelbab telrjadinya Bro lke ln stolwagel adalah: 

1. Belntuk palka 

2. Belntuk muatan 

3. Jelnis muatan 

4. Skill buruh/pelke lrja yang melnyusun 

5. Pelnggunaan pelne lrapan (dunnagel) 

Untuk melngatasi telrjadinya Brolkeln Stolwagel, hal-hal yang 

harus dilakukan adalah: 

1. Pelmilihan belntuk muatan yang selsuai delngan belntuk 

palka. 

2. Pelngello lmpolkan dan pelmilihan jelnis muatan. 

3. Pelnggunaan muatan pelngisi (fillelr cargo l). 

4. Pelngawasan pelngaturan muatan. 

5. Pelnggunaan dunnagel se lminim mungkin. 

4)     Bolngkar muat selcara celpat, telratur, dan sistiatis 

Yang dimaksud delngan bolngkar muat selcara celpat, telratur 

dan sistimatis adalah melnciptakan suatu pro lsels ke lgiatan 

bolngkar muat yang elfisie ln dan elfelktif dalam pelnggunaan waktu 

se lrta biaya. 

Untuk melncapai suatu hasil yang maksimal, hal-hal yang 

harus dihindari/dicelgah adalah telrjadinya : 
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1. Lolng Hatch 

2. Olve lr Stolwagel 

3. Olve lr Carriagel 

Lolng Hatch adalah pe lnumpukan suatu jelnis muatan 

delngan jumlah banyak pada satu palka untuk satu pellabuhan 

telrte lntu, atau telrjadinya pelmbagian muatan yang tidak melrata 

untuk seltiap palka bagi suatu pellabuhan tujuan telrtelntu. 

Akibatnya telrjadi waktu bolngkar yang lama pada palka 

telrse lbut (gang holurs). 

O lvelr Sto lwagel adalah muatan yang se lharusnya 

dibolngkar di suatu pellabuhan tujuan, telrhalang olle lh muatan 

lain belrada di atasnya.Olle lh selbab itu, muatan pelnghalang 

harus dipindahkan atau dibolngkar telrle lbih dahulu, kelmudian 

melmbolngkar muatan yang dimaksud. Akibatnya, waktu 

pelmbolngkaran akan belrtambah, delmikian juga biaya 

pelmbolngkaran dan pelmuatan kelmbali muatan pelnghalang itu, 

se lrta kelmungkinan akan telrjadi kelrusakan pada muatan 

pelnghalang dalam prolse ls kelgiatan bolngkar muatnya. 

O lvelr Carriage l adalah muatan yang se lharusnya 

dibolngkar di suatu pellabuhan tujuan, telrbawa kel pellabuhan 

belrikutnya (nelxt polrt), Akibatnya timbul klaim yang sangat 

melrugikan pihak Pe lrusahaan Pellayaran, keltika pihak 

pelrusahaan pellayaran wajib belrtanggung jawab atas biaya-

biaya yang timbul untuk pelngiriman muatan kelmbali kel 

pellabuhan tujuannya. 

Untuk melncelgah telrjadinya Lolng Hatch, Olve lr Stolwagel, 

dan Olve lr Carriage l, hal-hal yang harus dipelrhatikan adalah: 
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1. Pelrelncanaan pelngaturan dilakukan delngan prima. 

2. Pelmisahan yang selmpurna. 

3. Pelmbelrian labell pellabuhan (Polrt mark) yang jellas. 

4. Pelmelriksaan saat akhir pelmbolngkaran. 

5)     Mellindungi ABK dan Buruh 

Yang dimaksud delngan mellindungi ABK dan buruh 

adalah melnyangkut atas kelsellamatan jiwa ABK dan buruh, 

bahwa sellama ABK dan buruh/pelke lrja mellaksanakan 

ke lgiatannya, selnantiasa telrhindar dari selgala belntuk risiko l-

risiko l yang mungkin atau dapat telrjadi yang be lrasal/akibat dari 

pellaksanaan bolngkar muat 

D.     Jenis muatan 

Me lnurut Capt.Fakhrurro lzi,M.Mar. (2017: 05) Jelnis – je lnis 

muatan dapat digollo lngkan dalam tiga kello lmpo lk, yaitu: 

1.  Ditinjau dari cara pelmuatan 

2.  Ditinjau dari sifat atau mutu 

3.  Ditinjau dari pelrhitungan biaya amhkut 

1. Ditinjau dari cara pelmuatan 

a. Muatan curah 

Yaitu muatan yang tidak melnggunakan kelmasan colntolh : 

batu bara, gandum, selmeln, biji belsi, jagung, ko lpra dll. 

b. Muatan dingin atau belku  

Yaiyu muatan yang me lmbutuhkan suhu telrte lntu yang cukup 

re lndah. Colntolh : daging, kelju, buah, sayuran, minuman selgar 

dll. 

 

c. Muatan cair  

Yaitu muatan ollahan dari hasil minyak, colntolh : MDF, belnsin, 

ke lro lsinel, minyak, kellapa sawit dll. 
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d. Muatan gas  

Yaitu muatan belrupa gas, colntolh : gas dalam cair, LPG dll. 

e. Muatan campuran  

Yaitu muatan yang melmiliki/melnggunakan kelmasan telrte lntu, 

co lntolh : pelti-pelti, karung karung, kartoln dll. 

f. Muatan pelti kelmas  

Yaitu muatan yang be lrupa pelti dari baja delngan ukuran 

standard, colntolh : pelti ke lmas ukuran 20 fele lt dan 40 fele lt 

2. Ditinjau dari sifat atau mutu muatan 

Muatan-muatan yang diangkut di kapal dapat dibagi dalam 

gollo lngan-gollo lngan be lsar melnurut sifat-sifatnya atau kualitas, 

yaitu. 

a. Muatan basah ( welt cargo l )  
Yang dimaksud delngan muatan basah itu adalah muatan 

muatan cair yang dismpan di boltoll bolto ll, drum drum, selhingga 

apabila telmpatnya pe lcah akan melmbasahi muatan-muatan 

lainnya 

b. Muatan kelring ( dry cargo l ) 

Yang dimaksud muatan kelring itu adalah muatan-muatan 

ke lring yang rusak bila basah. Muatan kelring ini tidak akan 

melrusak jelnis muatan lain teltapi mudah dirusak olle lh muatan 

lain. Muatan kelring ini harus dipisahkan telrhadap muatan basah 

dalam palka telrsndiri dari muatan kelring dan basah maka 

pelmuatan untuk untuk muatan kelring haruslah diatas dan 

muatan basah dibawah. 

c. Muatan koltolr/be lrdelbu ( dirty/dusty cargol ) 

Muatan koltolr/be lrdelbu antara lain : selmeln, biji timah, arang, 

aspal, telrigu, dll. muatan ini melnimbulkan delbu yang dapat 

melrusak jelnis barang lain telrutama muatan belrsih. Seltellah 

dibolngkar muatan ini se llalu melninggalkan delbu atau sisa yang 

pelrlu dibelrsihkan. Dalam pelmuatan pelrlu dipisahkan telrhadap 
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muatan lainnya bahkan dipisahkan te lrhadap selsama 

gollo lngannya selndiri. 

d. Muatan belrsih ( clelan cargol ) 

Muatan dari gollo lngan ini tidak melrusak muatan lain dan tidak 

melninggalkan delbu atau sisa yang pelrlu dibe lrsihkan selte llah di 

bolngkar. Tidak melrusak barang lain. 

e. Muatan belrbau ( oldolro lus cargol ) 

Je lnis muatan ini dapat melrusak/melmbuat bau jelnis barang 

lainnya, telrutama telrhadap muatan selpe lrti te lh, kolpi, telmbakau 

dll. dan bahkan dapat pula melrusak selsama go llolngannya selndir. 

f. Muatan bagus/elnak/pelka ( dellicatel cargol) 

Yang telrmasuk dalam gollo lngan ini adalah go llolngan muatan 

yang pada umumnya te lrdiri dari bahan bahan pangan, jelnis 

barang ini delngan mudag dapat dirusak olle lh barang barang 

yang melngandung bau, muatan basah dan muatan koltolr. 

g. Muatan belrbahaya ( dangelro lus cargol ) 

Janis barang ini adalah gollo lngan muatan yang mudah 

melnimbulkan bahaya le ldakan (elxplo lsive l), ko lro lsi, kelracunan 

maupun kelbakaran. Pe lmuatan/pelmadatan muatan ini haruslah 

ditelmpatkan yang telrse lndiri dan pelmuatannya harus selsuai 

delngan peltunjuk-peltunjuk yang dibelrikan dalam buku IMDG-

Co ldel dan supplelmelnt 

h. Muatan belrharga  

Yaitu muatan delngan belntuk kelcil namun melmiliki nilai 

yang tinggi. Telrdapat je lnis barang-barang yang digollo lngkan 

se lbagai muatan yang belrsifat neltral artinya bahwa muatan 

yang tidak rusak/dapat dirusak ollelh muatan-muatan lainnya. 

 

 



18 
 

 

3. Ditinjau dari pelrhitungan biayan amgkut 

a. Muatan belrat, Yaitu muatan yang melmpunyai stolwagel 

factolr < 1,114 m3/toln 

b. Muatan ringan, Yaitu muatan yang melmpunyai stolwagel 

factolr > 1,114 m3/toln. 

c. Muatan standard, yaitu muatan yang melmpunyai stolwagel 

factolr = 1,114 m3/toln. 

E.     Muatan curah 

Me lnurut Caolt. Fakhrurro lzi, M.Mar (2017: 85), muatan curah 

adalah kolmolditas yang di tangani, ditranspolrtasikan dan 

didistribusikan dalam jumlah belsar dan tidak telrke lmas atau 

dibungkus. Bahan curah telrmasuk adalah muatan curah cair dan 

gas ( bulk and gassels ). Yang mana seltiap individu butirannya 

melmiliki massa yang sangat kelcil dibandingkan massa kelse lluruhan 

bahan yang dimuat 

Me lnurut Istolpol (2003:233), muatan curah atau bulk ialah 

muatan yang dikapalkan tanpa kelmasan. Jelnis muatan selpelrti itu 

ialah antara lain: bijih belsi (iro ln olre l), biji te lmbaga, boluxitel, batu 

bara, dan lain-lain. Yang telrmasuk bahan makanan antara lain: 

grain telrmasuk biji gandum, kacang keldellai, jagung, dan lain-lain. 

Me lnurut Sutiyar (2008:17), Bulk cargol adalah muatan telrle lpas 

(muatan yang dimuat tak telrbungkus) selpe lrti biji-bijian, gandum, 

batu arang, dan selbagainya. 

Me lnurut BC Coldel (2001:4), Sollid bulk cargol is any matelrial, 

o lthelr than liquid olr gas, colnsisting olf a colmbinatioln olf particlels, 

granulels olr any large l pielce ls olf matelrial, gelnelrally unifo lrm in 

co lmpolsitio ln, which is lo ladeld dire lctly intol thel cargol spacels o lf a ship 

witholut any intelrmeldiatel fo lrm colntainmelnt. 
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Te lrje lmahan belbas, muatan curah padat adalah muatan sellain 

cairan atau gas, telrdiri dari gabungan partikell-partikell, butiran-butiran 

atau suatu jelnis bahan, umumnya selragam dalam kolmpolsisinya yang 

dimuat langsung kel dalam ruang muat di kapal tanpa adanya belntuk 

ke lmasan/pelmbungkus. 

Muatan curah umumnya dikapalkan delngan melnggunakan 

kapal-kapal curah ( bulk carrielr ), dimana kapal telrse lbut dibangun 

delngan kolntruksi khususm baik dinding-dinding palkanya maupun 

siste lm pelnataan lelnsanya. Bagi kapal kapal yang digunakan untuk 

melngangkut muatan curah, maka pelrsiapan ruang muatnya pelrlu 

melndapatkan pelrhatian lelbih, khususnya pada pelnutup golt palka 

harus ditutup telrle lbih dahulu delngan telrpal dan kelmudian ditutup lagi 

delngan  papan-papan selhingga belnar-belnar ke ldap muatan untuk 

melncelgah masuknya muatan keldalam sumur golt. 

F.     pengertian palka / ruang muat 

Palka/Ruang Muat adalah ruangan di bawah gelladak yang 

belrguna untuk melnyimpan muatan kapal. Gelladak atau delck 

melrupakan lapisan yang melnhubungkan bagian atas kapal. Gelladak 

di tolpangolle lh balolk gelladak. Barang muatan harus dapat telrsimpan 

delngan baik, supaya tidak rusak dan tidak busuk. Olle lh karelna itu 

ruang palka harus melmelnuhi belbelrapa pelrsyaratan telrtelntu. 

Diantaranya :  

• Ruang palka harus keldap air, maksudnya barang-barang 

yang ada di dalam ruang palka harus dapat te lrjamin tidak 

ke lmasukan air 

• Ruang palka tidak mudah telrpe lngaruh panas dari luar 

se lhingga jika ada els yang belrada di ruang palka tidak 

mudah melncair atau suhu yang relndah di dalam palka 

tidak belrubah naik.  
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Selbe llum kapal melne lrima muatan, ruang muat/palka, tellah 

siap untuk dimuati. Kelsiapan ruang muat untuk melne lrima muatan 

ditandai delngan suatu surat pelrnyataan yang dibuat olle lh nakholda 

bila kapal di chartelr yang di kelnal delngan noltice l olf re ladinelss. 

Pelrsiapan ruang muat melliputi dua hal yaitu pe lmbelrsihan ruang 

muat dan pelngelcelkan ruang muat.  

1. Pelrmbelrsihan ruang muat  

 Me lnurut Capt.H.Rubiantol, M.Mar. (2020:06) dalam bukunya 

pelnangan dan pelngaturan muatan, pelmbelrsihan ruang muat 

adalah melnjadi tanggung jawab pihak kapal olle lh selbab itu 

pellaksanaan pelmbelrsihan langsung dibawah pelngawasan 

Mualim I atau selo lrang pelrwira kapal yang ditugaskan untuk itu. 

waktu/jam dimulai dan selle lsainya pellaksanaan pelmbelrsihan 

ruang muat harus di jurnalkan. 

pelmbelrsihan ruang muat dilaksanakan delngan cara selbagai 

belrikut: 

1) melngelluarkan sisa-sisa dan belkas-belkas muatan 

telrdahulu telrmasuk sisa-sisa dan belkas-belkas 

pelnelrapan 

2) melnyapu belrsih kolto lran dan delbu-delbu ruangan 

telrmasuk dinding-dinding, jika pelrlu 

melnggunakan selrbuk gelrggaji untuk 

melmbelrsihkan sisa-sisa muatan yang melle lkat, 

misalnya minyak dan dll 

3) melmbelrsihkan golt-go lt dari selgala kolto lran-

ko ltolran yang dapat melnyumbat saringan dan pipa 

isapnya. 

4) melngumpulkan sisa-sisa muatan telrdahulu dan 

ko ltolran-kolto lran diatas delk untuk dibuang keldarat 
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pada telmpat yang tellah disiapkan untuk itu. 

5) ruangan yang tellah disapu belrsih, kelmudian 

dicuci delngan air tawar untuk melnghilangkan 

delbu-delbu yang masih melle lkat 

6) jika ruangan belrbau, air cucian dibelri campuran 

bahan kimia seldikit untuk melnghilangkan bau 

yang tidak elnak telrse lbut. 

7) air cucian yang telrtampung dalam ggolt-go lt 

dikuras/dikelringkan, tidak mellalui pipa isap jika air 

golt te lrse lbut dikhawatirkan dapat melnimbulkan 

pelncelmaran 

8) melnjalankan velntilasi ruang muat agar ruang 

muat celpat kelring. 

2.  Pelmelriksaan Ruang Muat  

Me lnurut Capt.H.Rubiantol, M.Mar.(2020:07) pelmelriksaan 

ruang muat dilakukan o llelh mualim I dan jika pelrlu delngan 

se lolrang survelyo lr bagian-bagian yang akan dipelriksa 

melnggunakan daftar pelriksa (che lck list) yang belrisikan 

ke ltelrangan-kelte lrangan bagian yang dipelriksa apakah dalam  

ko lndisi, lelngkap, baik, cukup, seldang buruk, belrfungsi, tidak 

belrfungsi, tidak ada dan lain-lain. Adapun bagian-bagian yang 

dipelriksa antara lain : 

1) Ruangan muat, apakah belrsih,kelring,belrbau,basah. 

2) pelnelrapan teltap, apakah telrpasang pada te lmpatnya, 

le lngkap, baik/untuh. 

3) siste lm pelmbuangan telrmasuk saringan, apakah 

belrsih, ke lring daya isap belrfungsi baik atau tidak 

4) pelnelrangan ruang muat, apakah instalasi listrik, bolla 

lampu, dan pelrle lngkapannya baik dan utuh. 
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5) tangga/jalan masuk ruang muat, apakah telrapan-

telrapan dan pelgangannya baik dan utuh. 

6) alat pelnelmu asap, apakah belrfungsi atau tidak 

delngan melnguji, dan ce lk di anjungan 

7) siste lm pelmadam kelbakaran COl2, apakah instalasi 

CO l2 baik dan aman 

8) lubang lalu olrang, apakah baut lelngkap dan baik, 

ke lncang selrta kolndisi ke ldap 

9) siste lm pelranginan, apakah belrfungsi, tidak telrsumbat, 

kawat pelngaman baik atau rusak pelnutup palka, 

apakah keldap air atau ada kelbolco lran pelrlu pe lngujian 

Pelmelriksaan, pelngelce lkan, dan pelngelte lsan 

ruang muat dilakukan o llelh Mualim I dan dilakukan 

delngan selo lrang surve lyolr jika hasilnya sudah final 

untuk melmuat. Hal-hal yang harus dipelrhatikan 

antara lain : 

a) Kelbe lrsihan ruang muat selcara ke lse lluruhan. 

Bukan saja belrsih, teltapi juga harus kelring. 

Selte llah ruang muat dalam keldaan belrsih dan 

ke lring, maka biasanya dilakukan pelnyelkrapan 

dari karat-karat yang ada dalam ruang muat. 

Kolto lran-kolto lran karat yang sudah discrap tadi 

disapu dan dikumpulkan keldalam wadah dan 

se llanjutnya diangkut ke latas gelladak. Selte llah 

belnar-belnar belrsih dari delbu dan koltolran, 

maka pada akhirnya dilakukan pelngelcatan. 

b) Dunnagel (kayu/ganjal) te ltap harus dalam 

ke ladaan baik, jumlahnya harus cukup. Yang 

rusak dipelrbaiki atau diganti baru, biasanya 
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digunakan untuk pe lmuatan jelnis prolduk 

industry selpelrti ste le ll co lil, stele ll pipel, lo lg, dan 

lainnya. 

c) Drainasel (pe lmbuangan/golt-golt) harus belrsih. 

Saringan dalam kolndisi baik, tidak telrsumbat 

o llelh ko ltolran atau karat, dan saringan telrtutup 

rapat atau tidak ada cellah untuk muatan masuk 

ke l dalam golt. Sistim drainasel ditelst de lngan 

melmasukkan air kel dalam golt, lalu dipolmpa. 

Bila tidak melmakai air cukup delngan melnadah 

tellapak tangan di bawah lubang hisap. Bila 

tellapak tangan telrse ldolt, belrarti baik. 

d) Pelne lrangan palka dice lk, apakah jumlahnya 

cukup atau tidak. Bila ada yang padam atau 

rusak, agar selge lra dibe ltulkan / diganti. 

e) Tangga di dalam palka (Velrtical ladde lr/ 

Australian laddelr) te lrutama trap-trap dan 

pelmelgangnya dipelriksa delmi kelse llamatan 

ABK dan buruh. 

f) Alat pelnditelksi asap (smo lke l de ltelctolr) yang 

ujung- ujungnya belrada di dalam palka. Ditelst 

delngan smolke l deltelcto lr telstelr atau delngan cara 

melmbakar kain lap sampai melnimbulkan asap 

di dalam palka. Seltellah sistim smolkel de ltelcto lr 

dianjungan dalam keladaan melnyala (oln) maka 

akan telrlihat tanda (ale lrt) asap dari alat 

telrse lbut, belrarti baik. De lmikian pula pipa- pipa 

CO l2 yang melnuju ruang palka harus ditelst 

ke lrjanya, apakah ada pipa-pipa yang bolcolr / 

tidak. Bila ada yang bolco lr se lgelra dibeltulkan. 
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g) Man holle ls (lo lbang lalu o lrang kel/dari tangki) di 

ce lk apakah dalam keladaan baik telrutama baut 

baut dan packingnya untuk melmastikan tidak 

bolco lr. 

h) Lolbang velntilasi (pe lranginan) dicelk apakah 

telrsumbat olle lh ko ltolran-ko ltolran. Buka ve lntilasi 

palka untuk melngeltahui apakah salurannya 

telrsumbat atau lancar. 

Pelnutup palka (hatch co lvelr) apakah masih ke ldap air atau tidak. 

Cara pe lngeltelsannya ialah de lngan cara melnyelmprolt air delngan 

telkanan tinggi di atas pe lnutup palka atau delngan melmasang prelssure l 

gaugel dan melmbelrinya telkanan angin keldalam palka telrse lbut, lalu 

dilihat dari dalam atau prelssurel gaugel telrse lbut, baik pelmelriksaan 

maupun pelgelce lkan palka dicatat di buku catatan atau filel se lbagai 

bukti jika telrdapat kelbo lcolran. 

Pada dasarnya kapal-kapal yang dibangun untuk muatan kelring 

dapat pula dipelrgunakan untuk melmuat muatan curah. Akan teltapi 

untuk melmelnuhi pelrmintaan dari pelrniagaan muatan curah khusus, 

maka dibuatlah kapal - kapal khusus untuk itu selrta yang melmelnuhi 

pelraturan-pelraturan standar bagi ruangan muatannya yang dikelnal 

delngan nama "bulk carrie lr". Bila muatan yang dimuat dikapal tanpa 

bungkus, muatan delmikian itu diselbut muatan curah. Biji - bijian, 

batubara, colke l, gandum, belle lrang, dll adalah muatan yang umumnya 

dimuat selcara curah.  

 

Pelngelce lkan, pelmelriksaan ruang muat dilakukan olle lh Mualim I 

atau kalau pelrlu dibantu delngan selo lrang surve lyolr. Hal-hal yang harus 

dipelrhatikan antara lain Kelbelrsihan ruang muat selcara kelse lluruhan, 

Bukan saja belrsih teltapi juga harus kelring Dunnagel (pelne lrapan) teltap 

harus dalam keladaan baik, jumlahnya harus cukup. Yang rusak 

dipelrbaiki atau diganti baru; Drainasel (pelmbuangan / golt – golt) harus 
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belrsih. Saringan baik dan tidak telrsumbat olle lh kolto lran atau karat. 

Dite lst delngan melmasukkan air kel dalam golt, lalu dipolmpa. Bila tidak 

melmakai air cukup delngan melnadah tellapak tangan di bawah lolbang 

hisap. Bila tellapak tangan kelse ldolt, belrarti baik; Pelnelrangan palka 

dichelk, apakah jumlahnya cukup atau tidak. Bila ada yang padam atau 

rusak, agar selgelra dibeltulkan/diganti; Tangga di dalam palka 

telrutama trap-trap dan pelmelgangnya dipelriksa delmi kelse llamatan 

ABK dan buruh; Alat pe lnelmu uap panas (helat deltelcto lr) yang ujung -

ujungnya belrada di dalam palka. Ditelst de lngan melmbakar majun di 

dalam palka. Seltellah alat smolke l deltelctolr dianjungan di “oln” kan maka 

akan kellihatan asap dari alat telrse lbut, belrarti baik.  

De lmikian pula pipa-pipa COl2 yang melnuju ruang palka harus 

ditelst ke lrjanya, apakah ada pipa – pipa yang bolcolr/tidak. Bila ada 

yang bolco lr selge lra dibe ltulkan, selpe lrti: Man holle ls (lo lbang lalu olrang 

ke l / dari tangki) di celk apakah dalam keladaan baik telrutama baut–

baut dan packingnya; Lolbang velntilasi (pelranginan) dichelck apakah 

tidak telrsumbat ollelh ko ltolrankolto lran. Jalankan velntilasi palka untuk 

melngeltahui apakah salurannya telrsumbat atau lancelr; Tutup palka 

(hatch colve lr) apakah masih keldap air atau tidak. Cara pelngelte lsannya 

ialah delngan cara melnye lmprolt air delngan telkanan tinggi di atas tutup 

palka, lalu dilihat dari dalam; Baik pelmelriksaan maupun chelcking 

palka dijurnalkan 
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G.     Kerangka Pikir 
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Dalam pelnulisan skripsi ini pe lnulis melnggunakan ke lrangka 

belrpikir untuk melmaparkan se lcara kro lnollo lgis dalam seltiap 

pelnyelle lsaian polko lk pelrmasalahan pelnulisan yaitu kellancaran 

pellaksanaan melmuat se lmeln curah yang dilaksanakan di delrmaga. 

Untuk melmelnuhi kellancaran telrse lbut maka harus melngadakan 

pelrsiapan telrle lbih dahulu, baik pelrsiapan alat muat dikapal maupun 

di delrmaga selrta pe lrle lngkapan pelmuatan selpelrti Re lducelr 

(Pe lnghubung antara pipa darat delngan pipa kapal dalam prolse ls 

melmuat selmeln curah) dan bahan bakarnya. 

Muatan selmeln curah adalah muatan yang sangat relntan 

telrhadap kelrusakan, jika keladaan ruang muat lelmbab dan 

Persiapan proses memuat 
semen curah 

 Persiapan sebelum 
memuat diatas kapal 

Kendala saat persiapan 
memuat semen curah 

Upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi 
kendala 

    Pelaksanaan memuat 
menjadi optimal 
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melnyelbabkan kelringat muatan, hal itu akan melnyelbabkan selmeln 

melngelras. Selmeln yang melngelras, se llain me lrugikan pelrusahaan 

juga melrugikan pihak pellabuhan, karelna se lmeln yang melngelras 

dapat melrusak alat bolngkar muatan selmeln milik pellabuhan, Sellain 

itu ke ltidaksiapan crelw kapal yang akan mellaksanakan prolsels 

pelrsiapan ruang muat juga melmpelngaruhi hasil keldap nya ruang 

muat dari air yang masuk. Untuk melnanggulangi hal telrse lbut maka 

harus dibuat suatu pe lre lncanaan yang melnghubungkan pihak- 

pihak telrkait, hal ini dimaksudkan agar pihak-pihak kapal dapat 

melnjalankan selsuai de lngan tugasnya masing-masing, dan yang 

pada akhirnya pelrsiapan ruang muatan dapat belrjalan delngan 

lancar. 

 

H.     Hipotesis 

Adapun yang melnjadi hipoltelsis dari judul telrse lbut yaitu bahwa 

pro lsels melmuat selmeln curah yang bellum olptimal yang diselbabkan 

kurangnya pelrsiapan mualim di kapal pada saat pro lse ls me lmuat. 
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                                                         BAB III  

                                            METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelne llitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Melnurut 

Badgan dan Taylolr (Mo lle lolng, 2002:3) pelnellitian kualitatif adalah 

pro lseldur pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif be lrupa kata-

kata telrtulis atau lisan dari olrang-olrang dan pelrilaku yang dapat 

diamati.  

Pelndelkatan ini dipilih belrdasarkan dua alasan. Pelrtama, 

pelrmasalahan yang dikaji dalam pelne llitian telntang pellaksanaan 

o lptimalisasi prolse ls me lmuat selmeln ini melmbutuhkan seljumlah data 

lapangan yang sifatnya aktual dan kolntelktual. Keldua, pelmilihan ini 

belrdasarkan pada kelte lrkaitan masalah yang dikaji delngan seljumlah 

data primelr dari subjelk pelne llitian yang tidak dapat dipisahkan dari 

latar bellakang alamiahnya. Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah melto ldel delskriptif kualitatif, untuk 

melnggambarkan dan melnguraikan olbje lk yang telliti. Adapun yang 

dimaksud delngan delskriptif, melnurut Molle lolng (2002:6) disini adalah 

data yang dikumpulkan belrupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka, delngan melnggunakan meltoldel ini diharapkan pelnelliti dapat 

melndapatkan infolrmasi telntang pellaksanaan olptimalisasi pelrsiapan 

ruang muat. 

De lsain pelnellitian delskriptif melrupakan me lrupakan studi 

untuk melnelmukan fakta delngan intelrpre ltasi yang telpat. Studi 

folrmulatif dan elksplo lratif telrmasuk dalam delsain pelnellitian delskriptif 

ini, Sellain itu studi untuk mellukiskan selcara akurat belrbagai sifat dari 

felno lmelna, dan pelne lntuan frelkuelnsi telrjadinya suatu keladaan juga 

telrmasuk dalam delsain pelnellitian delskriptif ini. 
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B.     Definisi Operasional Variable  

Dalam pelne llitian ini di beldakan dalam dua katelgo lri utama, yaitu 

variablel belbas (indelpelndeln). dan telrkait (delpe lndeln), Variablel belbas 

adalah variablel pe lrlakuan atau selngaja dimanipulasi untuk 

melngeltahui intelsitas atau pelngaruhnya telrhadap variablel telrkait. 

Variabell telrkait adalah variabell yang timbul akibat variabell be lbas, 

o llelh selbab itu variablel telrkait melnjadi indicato lr kelbelrhasilan variable l 

belbas. 

C.     Lokasi Penelitian 

1. Waktu pelnellitian 

Pelne llitian dilaksanakan keltika pelnulis mellaksanakan Praktelk 

Laut (Prala) dari tanggal 8 agustus 2021 sampai delngan 8 agustus 

2022. 

2. Telmpat pelnellitian 

Pelnulis melngadakan pelnellitian pada saat praktelk belrlayar di 

atas KM.Tolnas Linel –X 

D.     Jenis Sumber data 

1) Je lnis Data  

Dalam Karya Ilmiah Te lrapan ini data yang digunakan adalah 

data kualitatif. Melnurut Bungin (2011: 339), data Kualitatif adalah 

data yang melmbelrikan kelje llasan makna telntang fakta, olbyelk, atau 

kasus yang seldang dilakukan. Yang telrmasuk data kualitatif dalam 

pelnellitian ini yaitu gambaran umum olbye lk pelnellitian, je lnis muatan 

yang dimuat kapal dan Standar Olpelrasio lnal Pro lse ldur pellaksanaan 

melmuat diatas kapal. 

2) Sumbelr Data  

Yang dimaksud sumbelr data dalam pelnellitian ini adalah 

subyelk darimana data dapat dipelro llelh. Dalam pelnellitian ini pelnulis 

melnggunakan dua sumbelr data yaitu:  

a. Data Primelr adalah data yang hanya dapat dipelro llelh dari 

sumbelr asli atau pelrtama mellalui narasumbe lr yang telpat 
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dan dijadikan relspolnde ln dalam pelne llitian. Pelne llitian ini 

melndapatkan data primelr ini me llalui wawancara langsung 

ke l re lspolndeln bagaimana pellaksanaan tugas jaga olle lh 

mualim jaga saat diatas kapal. Adapun yang melnjadi 

sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini adalah Nakholda, 

Mualim I dan juga crelw delck kapal. Sellain itu olbselrvasi 

dilakukan delngan melngamati kel tangki dan alat alat yang 

melmbantu pelmuatan diatas kapal. 

b. Data Selkundelr Data selkundelr melrupakan data yang sudah 

telrse ldia selhingga pelnelliti tinggal melncari dan 

melngumpulkan infolrmasi-infolrmasi yang sudah telrse ldia. 

Data ini dipelro llelh delngan lelbih mudah dan ce lpat karelna 

sudah telrse ldia. Data yang dipelro lle lh dalam pelnellitian ini 

belrupa dat-data yang nyata selsuai dilolkasi, kare lna dikapal 

sudah telrse ldia data-data yang ada, selpe lrti colntolhnya data 

telntang kelce llakaan apa saja yang pelrnah te lrjadi dikapal 

se llama pellaksanaan melmuat, catatan waktu pellaksanaan 

melmuat yang tellah dilaksanakan diatas kapal. 

E.     Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam pelnyusunan 

pro lpolsal ini adalah data yang melrupakan infolrmasi yang dipelro lle lh 

pelnulis mellalui pelngamatan langsung di lapangan. Dari sumbelr-

sumbelr ini dipelro lle lh data damn infolrmasi mellalui:  

1) O lbselrvasi  

Me lnurut Sarwo lnol, J.(2006:224), olbse lrvasi adalah 

pelncatatan selcara sistelmatik keljadian – keljadian, pelrilaku, 

o lbyelk – olbyelk yang dipelrlukan dalam melndukung pelnellitian 

yang seldang dilakukan. 

 O lbselrvasi atau me lngadakan pelngamatan selcara 

langsung di lapangan dimana pelnulis mellaksanakan prelktelk 

laut. Di dalam suatu pe lnellitian, sellain melnggunakan meltolde l 
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polko lk digunakan juga meltolde l pelle lngkap yang saling melngisi 

atau melle lngkapi. Olbselrvasi adalah melto ldel pe llelngkap, telknik 

o lbselrvasi digunakan delngan maksud untuk melndapatkan 

atau melngumpulkan dataselcara langsung me lngelnai geljala-

geljala te lrtelntu delngan mellakukan pelngamatan selrta 

melncatat data yang be lrkaitan delngan polko lk masalah yang 

ditelliti. O lbselrvasi yang pelnulis lakukan adalah delngan 

melngadakan pelngamatan langsung selwaktu pelnulis akan 

mellaksanakan praktelk laut, melngamati cara-cara prolse ldur 

darurat telrkhusus pada prinsip pelnggunaan alat-alat melmuat 

yang dilkukan olle lh selluruh awak kapal, seltellah itu olle lh para 

Pelrwira jaga akan mellakukan pelngelce lkan prinsip dan 

tindakan yang harus diambil saat telrjadi situasi belrbahaya 

dalam pelmuatan, bila telrdapat kelsalahan. Disamping itu 

o lbselrvasi adalan pelngumpulan data selcara langsung dan 

sangat pelnting dalam pelnellitian delskriptif. 

2) wawancara 

Me lnurut Sarwolno l, J. (2006:224), wawancara melrupakan 

pelrte lmuan dua olrang untuk belrtukar infolrmasi dan idel mellalui 

tanya jawab, selhingga melndapatkan data atau infolrmasi dari 

o lbjelk. Dalam meltoldel wawancara, data-data dan infolrmasi 

yang dipelro lle lh adalah belrsumbelr dari selse lo lrang ahli ataupun 

yang belrko lmpelte ln dalam suatu masalah ataupun pihak-pihak 

yang belrsangkutan delngan matelri yang disusun olle lh pelnulis.  

Me ltolde l wawancara juga telrmasuk pelmilihan infolrman yang 

nantinya akan melmbelrikan infolrmasi telrkait data yang 

dipelro lle lh dalam pelnellitian 

 

F.     Teknik Analisis Data 

Pro lsels analisis data melrupakan prolse ls melmilih dari belbelrapa 

sumbelr maupun pelrmasalahan yang selsuai delngan pelnellitian yang 
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akan dilakukan. Dikatakan olle lh Telsch (Cre lswe lll:1994) tidak ada satu 

jalan yang belnar, olle lh se lbab itu meltapholr dan analolgi sangat selsuai 

untuk melmbuka atau melngajukan dan melnjawab pelrtanyaan yang 

dipelrlukan.  

Pada pelnulisan Karya Ilmiah Telrapan ini, digunakan meltolde l 

pelndelkatan delngan melnggambarkan se lcara kelse lluruhan 

pelrmasalahan keltika pe llaksanaan melmuat diatas kapal delngan cara 

melmbaca, melncatat dan melngumpulkan bahan bahan telrtelntu yang 

belrhubungan delngan pelnellitian baik belrupa buku, artikell, maupun 

karya ilmiah lainnya bte lrmasuk majalah dan buleltin. dan melndalam, 

melnunjukkan ciri naturalistik yang pelnuh nilai olte lntik.  

Dari data-data yang tellah telrkumpul maka pelnulis melngadakan 

wawancara telrhadap infolrman dikapal yaitu Mualim I melngelnai 

bagaimana pellaksanaan melmuat diatas kapal se lsuai prolseldur agar 

tidak telrjadi kelce llakan kelrja dan melnimbulkan kelrugian bagi pelmilik 

kapal maupun pelmilik muatan. Prolse ls telrakhir dari pe lnyusunan ialah 

melnarik kelsimpulan de lngan cara melngelcelk atau melmvelrifikasi data 

pada prolse ldur pellaksanaan kelgiatan melmuat diatas kapal untuk 

ke llancaran olpelrasio lnal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum 

Selsuai delngan judul yang diangkat pelnulis, yakni 

“O lptimalisasi Melmuat Selmeln Curah di KM. To lnasa Linel - X” maka 

se lbagai delskripsi data, akan dije llaskan telntang keladaan 

se lbelnarnya yang telrjadi di kapal, selhingga delngan delskripsi ini 

pelnulis melngharapkan agar pelmbaca mampu dan bisa melrasakan 

telntang selmua hal yang telrjadi se llama pe lnulis mellaksanakan 

pelnellitian. KM. Tolnasa Linel - x melrupakan salah satu armada milik 

dari PT. Pellayaran To lnasa Linels delngan alamat Jalan Kapteln 

Pahlawan Laut nol. 5, Polro ls Pellabuhan Biringkassi, Bulu Cindela, 

Kelc : Bungolro l, Kab : Pangkelp, Sulawelsi Sellatan, Indolnelsia. 

 

Belrikut ini akan diuraikan data-data kapal: 

1. Ship’s Namel : KM. Tolnasa Linel - X 

2. Ships olwnelr : PT. Pellayaran Tolnasa Linels 

3. Call Sign : YGYH 

4. Imol Nol                             :7353846 

5. O lfficial No l : 2002 Lla Nol. 2433/L 

6. Natiolnality : Indolnelsia 

7. Buildelr                            : Fuku Cka Ship Yard Cp Lid / 1973 

8. Selrvice l Ro lutel : Java Sela 

9. Clasificatio ln : BKI 

10. GRT : 2266 GT 

11. NRT : 1213 NT 

12. DWT : 3994,090 Toln 

13. LOlA : 92 M 

14. LBP : 85,50 M 

15. Bre ladh Moluldeld : 32.0 M 
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16. De lpth Moluldeld : 13.80 M 

17. Spele ld : 14,92 knolts 

18. Maximum Draft : 6.014 M 

19. Light Ship : 1389 M3 

20. List At Raght : 5.383,00 Toln/M3 

21. Auxilary Elnginel : (A/El) Daihatsu Pkt Tb – 16 
(2x250 Hp) 

22. Main Elnginel : Die lsell Akasaka Ah 40, Hp 2700 

 
 

KM. To lnasa Linel – X melrupakan kapal delngan je lnis bulk carrielr 

atau curah, KM. Tolnasa Linel – X melrupakan kapal milik pelrusahaan 

PT. Pellayaran Tolnasa Linels, yang melrupakan pelrusahaan yang 

belrada di Indolnelsia. Kapal yang melmiliki panjang kelse lluruhan yaitu 

92 melte lr de lngan DWT se lbelsar 3994,090 To ln, melmiliki 3 palka yang 

digunakan untuk melnampung muatan belrje lnis se lmeln curah, se llama 

pelnulis mellaksanakan praktelk, kapal tidak pelrnah melmuat sellain 

muatan selmeln curah, pellaksanaan me lmuat selmeln curah 

dilaksanakan di Biringkassi Pangkelp. Kapal KM. Tolnasa Linel – X 

melngantarkan muatan se lmeln curah kel silo l se lmeln yang ada di dalam 

nelgelri, se llama pelnulis mellaksanakan prakte lk di kapal, pellabuhan 

yang pelrnah disinggahi untuk bolngkar muatan yaitu pellabuhan 

Lelmbar Lolmbolk, pulau bai. Telluk Bayur. 

Sellain data-data kapal diatas, pelnulis juga akan mellampirkan 

daftar awak kapal (crelw list) KM. Tolnasa Line l – X yang belrjumlah 24 

(dua puluh elmpat) olrang telrmasuk nahkolda. Awak kapal telrse lbut 

telrdiri dari dari 1 (satu) olrang Nahkolda, 3 (tiga) olrang olfficelr, 1 (satu) 

o lrang kkm, 3 (tiga) olrang elnginele lr, 3 (dua) olrang Juru Mudi, 1 (satu) 

o lrang Bolsun, 1 (satu) o lrang kalasi, 3 (tiga) olrang Olile lr, 1 (satu) olrang 

Mandolr, 1 (satu) olrang Wipelr, 1 (satu) olrang chielf colo lk, 1 (satu) 

o lrang waitelr, 2 (dua) cadelt delck dan 2 (dua) cadelt elnginel. 

 



35 
 

 

B. Hasil Penelitian 

Adapun telmuan yang melnye lbabkan pelrsiapan ruang muat 

diatas kapal kurang olptimal belrdasarkan olbse lrvasi dan wawancara 

yang dilakukan pelnulis saat pelnellitian, selhingga belrkaitan delngan 

rumusan masalah yang dibahas.  

Pellaksanaan kelgiatan pro lsels melmuat selmeln curah mellibatkan 

mualim khususnya delck delpartmelnt, Kelgiatan telrse lbut selbelnarnya 

tellah belrjalan delngan baik, hanya saja ada faktolr yang melnyelbabkan 

telrjadinya kelrusakan muatan yang di karelnakan pelrsiapan ruang 

muat kurang olptimal, selhingga dapat melnimbulkan bahaya 

ke lsellamatan pada saat pellaksaksanaan pelmuatan. 

1) Pelnyajian Data 

a. Data Hasil Olbselrvasi 

1) Kelsiapan ruang muat pada tanggal 9 Olkto lbe lr 2021 keltika 

mellakukan kelgiatan pro lsels melmuat selmeln di pellabuhan . 

Te lrlihat pelrsiapan ruang muat kurang olptimal karelna 

telrdapat kolto lran selmeln yang atau selme ln yang tellah 

melmbatu di dalam ruang muat KM.Tolnasa Linel-X. Yang di 

se lbabkan muatan se lmeln selbellumnya. Namun tidak 

melnyelbabkan kelrusakan yang sangat fatal. Lalu di lakukan 

pelnanganan melmbelrsihkan delngan melngangkat sisa 

muatan yang tellah melmbatu kel atas delck 

2) Seldangkan untuk kelndala yang di hadapi olle lh kru kapal 

saat pellaksanaan pelrsiapan ruang muat adalah faktolr kru 

yang kelle llahan selte llah ke lgiatan harian di kapal KM. Tolnasa 

Linel –X yang belrdelkatan delngan waktu sandar 

b. Data Hasil Wawancara  

Wawancara yang pelnulis lakukan pada tanggal 20 marelt 

2022 kelpada mualim 1 sellaku yang belrtanggung jawab 

telrhadap muatan. Pada saat kapal sandar di pe llabuhan 

Tanjung Priolk 
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. 1)   Hasil wawancara telrkait bagaimana pelrsiapan ruang muat 

yang di laksanakan diruang muat selmeln diatas KM.Tolnasa 

Linel-X : Melnurut mualim I , 

“pe lrsiapan prolse ls melmuat selmeln yang dilaksanakan di  

KM . To lnasa Linel - X belrjalan delngan lancar. Namun 

telrkadang telrjadi belbe lrapa kasus pada pelrsiapan ruang 

muat yang mellibatkan ruang muat yang kurang belrsih, atau 

kurang olptimal yaitu se llain faktolr dari kru kapal itu selndiri, 

juga mellibatkan fakto lr pelrusahaan yang melmbelrikan 

o lrdelr. Faktolr alam juga melmpelngaruhi ruang muat, 

telrkadang kita harus me lnyelle lsaikan melmuat se lcara celpat 

dan olptimal dikarelnakan pasang surut air di delrmaga.” 

 

2) Hasil wawancara telrkait kelndala yang di hadapi olle lh kru 

kapal pada saat pelrsiapan ruang muat di atas kapal KM. 

To lnasa Linel - X : 

Me lnurut Mualim I 

“ Ke lndala yang dihadapi olle lh kru kapal pada saat prolsels 

pelrsiapan ruang muat biasanya , kurang kelsadaran telntang 

ke lsellamatan kelrja untuk melrelka pribadi dan se lluruh awak 

kapal. Melre lka selring melnganggap relmelh kelse llamatan 

ke lrja untuk melrelka hanya karelna kelle llahan saat belkelrja. “ 

2)   Analisis Data 

Dalam analisis data ini akan dibandingkan antara keljadian 

diatas kapal yang tidak se lsuai delngan prolse ldur yang selharusnya 

dilakukan selsuai delngan pelraturan. 

 Pada kapal KM. Tolnasa Linel – X tidak di telmukan prolse ldur 

pelrsiapan ruang muat yang di teltapkan pelrusahaan untuk kapal. 

Akan teltapi Mualim I teltap melngambil tindakan delngan 

melnelrapkan fungsi manajelmeln yaitu planning, olrganizing, 
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actuating, dan colntrollling diatas kapal dalam mellaksanakan 

pelrsiapan ruang muat telrse lbut.  

            Pelrbandingan ko lndisi yang selbelnarnya telrjadi diatas kapal 

delngan prolse ldur yang se lharusnya dilaksanakan diatas kapal KM. 

To lnasa Linel - X 

 

NO Kondisi yang 

sebenarnya di atas 

kapal 

Prosedur yang 

seharusnya dilakukan di 

atas kapal 

 

 

 

 

1. 

 

 

Pro lsels pelrsiapan ruang 

muat kurang belrsih atau 

kurang olptimal selhingga 

telrdapat sisa selmeln 

muatan selbellumnya yang 

sudah melmbatu di ruang 

muat Yang dikarelnakan 

pada saat seltellah 

bolngkar muat ruang muat 

tidak selgelra dibelrsihkan 

 

 

 

 

Jika telrdapat koltolran atau 

sisa muatan di dalam ruang 

muat selmeln pada saat 

pelrsiapan melmuat, crelw 

kapal di haruskan untuk 

langsung melmbelrsihkan 

ko ltolran atau sisa muatan 

se lmeln telrse lbut selbellum  

pro lsels melmuat selme ln kel 

dalam ruang muat 
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2. 

 

Pada saat prolse ls 

pelrsiapan ruang muat, 

telrkadang crelw kapal 

tidak melmpelrhatikan 

ke lsellamatan melre lka 

se lndiri Hanya kare lna 

ko lndisi melre lka seldang 

le llah. Selhingga telrjadi 

ruang muat yang kurang 

belrsih. Dan 

melnyelbabkan muatan 

rusak 

 

 

 

pada saat prolse ls pelrsiapan 

ruang muat  di atas 

KM.To lnasa Linel - X, se lluruh 

ABK yang belrtugas wajib 

melmpelrhatikan ko lndisi 

ke lbelrsihan ruang muat 

telrse lbut. selhingga dapat 

melncelgah kelrusakan 

muatan yang melnimbulkan 

ke lrugian pada pe lmilik 

muatan yang akan 

melnimbulkan kelrugian pada 

pelmilik muatan dan 

pelrusahaan kapal telrkait. 

 

 

 

C.     Pembahasan Masalah 

Pelrsiapan melmuat selmeln curah yang ditelmukan olle lh pelnulis 

pada telmpat praktelk, ditelmukan bahwa pe lrsiapan melmuat harus 

dilaksanakan selsuai pro lseldur kelse llamatan muatan maupun kru kapal 

telrse lbut, selhingga telrcipta kellancaran prolse ls melmuat selmeln curah 

melnjadi olptimal dan tidak melndapat klaim dari pelnchartelr 

Adapun hasil pelnellitian yang pelnulis telmukan pada kapal KM. 

To lnasa Linel - X telntang pelrsiapan ruang muat adalah selbagai belrikut 

: 

1.     Planning (Pelre lncanaan), dari data yang dipelro llelh pelre lncanaan 

melrupakan salah satu altelrnatif langkah awal dalam 

melnyelle lsaikan masalah delngan melnyelsuaikan waktu pellayaran 

yang melmbatasi pelrsiapan ruang muat. Delngan rincian selbagai 
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belrikut : 

a. Melre lncanakan kapan pellaksanaan pelmbelrsihan ruang 

muat dimulai. Untuk pellaksanaan pelmbelrsihan ruang 

muat dimulai keltika selle lsai kelgiatan bolngkar.  

b. Melre lncanakan tahap-tahap dalam pelrsiapan ruang muat.  

1) Pelmbelrsihan ruang muat.  

2) Melmbelrsihkan golt-go lt dari selgala kolto lran-kolto lran 

yang dapat melnyumbat saringan atau ruang hisap.  

3) Ruangan yang tellah disapu belrsih ke lmudian dicuci 

delngan air tawar untuk melnghilangkan de lbu-delbu 

yang masih melle lkat. 

4) Air cucian yang telrtampung dalam golt-golt 

dikuras/dikelringkan.  

5) Melnjalankan velntilasi ruang muat agar ruang muat 

ce lpat kelring.  

6) Palka siap untuk dimuati. 

c. Me lre lncanakan jumlah kru yang akan mellaksanakan 

pelmbelrsihan ruang muat. Jumlah kru yang mellaksanakan 

pelmbelrsihan ruang muat pada kapal KM. Tolnasa Linel X 

ada 12 olrang.  

d.  Melre lncanakan pelmbagian tugas pelmbelrsihan. 

2. Olrganizing (Pelngolrganisasian), melrupakan suatu prolse ls 

melkanismel untuk melngatur jumlah kru, alat apa saja yang 

digunakan dan bagaimana agar planning yang dibuat bisa 

telrcapai selsuai targelt. De lngan cara melngello lmpolkkan kru selrta 

melmbagi tugas atau pelke lrjaan para kru delngan pelngawasan 

mualim I. Biasanya mualim I melngello lmpolkkan selsuai jumlah kru 

yang mellaksanakan pe lmbelrsihan ruang muat di bagi melnjadi 3 

tim. Seltiap tim belranggoltakan 2 juru mudi, 2 abk, dan 2 delck 

cadelt.  
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3.  Actuating (Pellaksanaan), melrupakan suatu tindakan untuk 

melnggelrakkan selmua anggolta kru untuk belke lrja dan belrusaha 

untuk melncapai sasaran atau targelt pelmbelrsihan palka selsuai 

delngan pelre lncanaan yang tellah dibuat dan dio lrganisir. Dalam 

hal ini yang dibutuhkan adalah kelpelmimpinan yaitu selo lrang 

mualim I. Hal pelnting untuk dipelrhatikan dalam pellaksanaan 

pelmbelrsihan ruang muat untuk para kru :  

a. Melrasa yakin dan mampu melngelrjakan tugas atau 

pelke lrjaan selsuai targelt yang tellah ditelntukan melnyelsuaikan 

waktu pellayaran pada saat itu agar. Tugas dapat 

diselle lsaikan selsuai relncana. 

b. Para kru harus yakin bahwa pelke lrjaan telrse lbut 

melmbelrikan manfaat bagi dirinya.  

c. Tugas telrse lbut melrupakan kelpelrcayaan mualim I yang 

melmimpin pellaksanaan pelmbelrsihan ruang muat telrmasuk 

melmbelri pe lngarahan dan pelngawasan se lrta moltivasi 

ke lpada kru agar mellaksanakan pelmbelrsihan ruang muat 

delngan sungguh-sungguh.  

d. Para kru yang ikut dalam pellaksanaan pelmbelrsihan ruang 

muat tidak melrasa telrbelbani tugas lain yang lelbih pelnting. 

Selhingga prolsels pelmbelrsihan ruang muat dapat belrjalan 

se lsuai relncana awal.  

4.    Co lntrollling (Pe lngawasan), melrupakan tindakan pelngawasan dan 

pelngelndalian yang dilakukan mualim I untuk melngamati selcara 

telrus melne lrus agar ke lgiatan pelmbelrsihan ruang muat selsuai 

delngan relncana yang tellah disusun, diolrganisir, dan dilakukan 

o llelh para kru selrta anak buahnya saat pelmbe lrsihan ruang muat 

se lrta melngadakan kolre lksi jika dipelrlukan. Be lntuk pelngawasan 

yang dilakukan ollelh mualim I antara lain :  

a.  Me lmastikan aktifitas selsuai delngan pelre lncanaan yang 
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tellah disusun.  

b.   Mualim 1 harus melnggelrakan para kru kapal kel arah yang 

tellah ditelntukan saat mellakukan pelmbelrsihan palka. 

c. Chelcklist hasil pellaksanaan pelmbelrsihan ruang muat.  

5.   Pelrsiapan pelmuatan yang dilakukan o llelh kru di kapal keltika 

se ltellah mellaksanakan ke lgiatan bolngkar.  

1. Melmastikan ruang muat selmeln tellah belrsih dari kolto lran 

atau sisa selmeln yang tellah melmbatu dari muatan 

se lbellumnya yang tellah di bolngkar.  

2. Jika telrdapat koltolran atau sisa muatan yang tellah melmbatu 

se lgelra belrsihkan melnggunakan sapu atau alat lainnya 

yang ada di Solpe lp. Lalu angkat koltolran atau sisa muatan 

se lmeln telrse lbut keltas delck kapal.  

3. Jika waktu melmungkinkan laksanakan pro lse ls pelncucian 

ruang muat kapal melnggunakan air belrsih. 

6.  Pelrsiapan palka yang kurang baik dan kurang telliti yang dilakukan 

pada saat clelaing palka 

Mualim 1 melmbelrikan arahan melngelnai tahapan clelaning 

palka delngan didukung pelmbuatan polste lr dan pelmbuatan 

videlo l, se lrta dolkumelntasi se lcara langsung me lngelnai cara cara 

belke lrja di atas kapal, khususya dalam pellaksanaan pelrsiapan 

ruang muat. Delngan de lmikian tingkat pelmahaman akan sistelm 

karaktelristik dari pelralatan dan pelrawatan maupun pelncucian 

ruang muat yang akan dilaksanakan dapat lelbih muda dipahami 

dan dikelrjakan.  Di dalam suatu pelre lncanaan sampai 

pellaksanaan pelrsiapan ruang muat pelralatan pelralatan yang 

digunakan sangat dibutuhkan suatu pelngelrtian dan 

pelngeltahuan olle lh anak buah kapal telntang karaktelristik atau 

siste lm kelrja dari pelralatan-pelralatan yang akan digunakan, cara 

pelncucian dan pelrawatan ruang muat delngan baik sampai 

se lmua pelke lrjaan-pelkelrjaan yang dilaksanakan di atas kapal.  
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Karaktelristik dari pe lralatan yang dimaksud adalah sifat 

o lpelrasio lnal, batas-batas kelmampuan alat be lkelrja, be lntuk 

ko lnstruksi selrta dasar dari bagaimana pelrawatan pelralatan 

telrse lbut. 

7.     Kurangnya pelngawasan dalam pelmbelrsihan ruang muat 

Me lngadakan pelngawasan pada saat prolse ls pelrsiapan 

ruang muat.Dalam pro lsels pelmbelrsihan ruang muat, Mualim I 

se llaku pelrwira yang belrtanggung jawab telrhadap prolse ls 

pelmbelrsihan ruang muat dibawah nakho lda harus sellalu 

mellakukan pelngawasan dan pelngelcelkan te lrhadapawak kapal 

yang seldang mellakukan prolsels pe lmbelrsihan ruang muat jika di 

pelrlukan Mualim I dapat turun langsung melmbantu prolsels 

pelmbelrsihanruang muat. Mualim I dapat melmbelrikan bimbingan 

se lrta arahan atauinstruksi kelpada awak kapal yang seldang 

mellakukan prolsels pelmbelrsihan ruang muat, selhingga akan 

belrdampak juga pada psikollo lgi para awak kapal bahwa Mualim 

I ikut turun dalam pro lsels pelmbelrsihan ruang muat dan 

melmbakar selmangat awak kapal belkelrja me lmbelrsihkan ruang 

muat selsuai delngan prolseldur dan mellakukan pelmbelrsihan 

ruang muat delngan maksial. Selhingga prolse ls pelmuatan tidak 

akan telrtunda lagi dikare lnakan olle lh ruang muat yang masih 

ko ltolr dan dapat melminimalisir waktu dan biaya yang dilakukan 

untuk olpelrasio lnal dalam pelmbelrsian ruang muat. 

8.  Pellaksanaan pelmbe lrsihan ruang muat yang dilaksanakan telrke lsan 

telrge lsa-gelsa. 

Mualim I harus melngambil tindakan delngan melmbuat 

re lncana kelrjayang ce lrmat dan telpat melngelnai pelngaturan 

waktu untuk pellaksanaan pelmbelrsihan palka. Re lncana kelrja ini 

dibuat delngan melne lntukan pelke lrjaan mana yang harus 

dikelrjakan telrle lbih dahulu selbellum melmasuki daelrah-daelrah 
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yang keladaan cuacanya sellalu belrubah-ubah misalnya padahari 

pelrtama melngumpulkan sisa-sisa muatan pada palka 1 sampai 

palka 5, melmbelrikan gelmuk (grelase l) baru pada track whele ll, 

ro lda dan nipplel padawinch molto lr, dst. Selhingga prolse ls 

pelrsiapan palka dapat telrus belrjalan tanpa dipelngaruhi olle lh 

ke ladaan cuaca. 

9.     Kurangnya Pelralatan dan tidak telrawatnya kolndisi pelralatan 

1. Mellakukan pelrbaikan telrhadap pelralatan yang rusak dan 

pelrawatan telrhadap pe lralatan pelrawatan ruang muat bukan 

hanya pada saat akan digunakan. 

2. Mellakukan pelngadaan pelralatan pelrawatan ruang muat yang 

dianggap pelrlu delngan melnggunakan uang kas kapal untuk 

melmpelrce lpat prolsels pe lngadaan suku cadang di atas kapal. 

Namun selbellum pelmbe llian pelralatan pelrawatan ruang muat 

dilaksanakan selbaiknya atas pelrse ltujuan kantolr pusat 

telrle lbih dahulu. Pelngadaan pelralatan 

3. pelrawatan dan pelmbelrsihan ruang muat dan suku cadangnya 

di ataskapal delngan melnggunakan uang kas kapal dapat 

belrsifat selmelntara delngan harapan agar pelkelrjaan 

pelmbelrsihan ruang muat dapat belrjalantelrus melne lrus dan 

tidak telrke lndala delngan kurangnya pelralatan belse lrtasuku 

cadangnya karelna pelrusahaan tidak melmbe lrikan selsuai 

apa yang diminta pihak kapal Sellain itu, pelralatan pelrawatan 

harus digunakan sele lfisie ln mungkin. Usahakan pelralatan 

pelrawatan telrse lbut dapat melncukupi kelbutuhan pelrawatan 

sampai pelrmintaan suku cadang paralatan pe lrawatan dapat 

telrpe lnuhi olle lh pelrusahaan. Delngan delmikian kelje llian 

se lolrang Mualim I dalam melre lncanakan pelrawatan sangat 

dibutuhkan. Pelnggunaan pelralatan pelrawatan, waktu dan 

pelrso lnil yang akan me lngelrjakan pelrawatan harus belnar-

belnar di pikirkan. 
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10.   Pelnelrapan Standar Olpe lrasi Prolse ldur Cle laning Palka 

Me lnurut pelnulis pelnelrapan SOlP palka diatas kapal MV. 

De lwi Ambarwati sangat dibutuhkan karelna salah satu pelmelcah 

masalahtelrhadap masalah masalah yang se lring telrjadi diatas 

kapal, ada belbelrapa prolse ldur yang harus dijalankan saat 

cle laning palka yaitu : 

                 Tabell 4.1 Tabell SOlP Cle laning Palka 

Stagel 

Co ldel 

 

 

   A 

Dry / Swele lping/ Blolwing olf Uppelr selctio lns olf 

thel holld 

 

   B 

Use l olf chelmicals // Applicatioln olf Chelmicals 

 

   C 

Selawatelr Wash , Washing olf Hatch colve lr 

undelrside ls 

 

   D 

 

Scrubbing relmolve l Stain CargolEl 

 

   El 

 

Fre lsh Watelr Rinsing 

 

   F 

 

o lf Holld Bilgels 

 

   G 

 

Drying olf Ho llds 

 

   H 

Re lmolval olf lo lolse l scalels, lo lo lsel paint and 

Atmolsphelricrust fro lm tank tolps 

 

    I 

Re lmolval olf Stain Cargol, Stain rust scalel by 

painting 
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       11.  Selringnya Telrjadinya Pelnundaan Pelmuatan di Kapal KM. To lnasa 

Linel – X. 

a. Melmbelrikan pelngeltahuan mellalui buku-buku, polste lr, videlo l, 

ataudelmolnstrasi selcara langsung telntang cara-cara belkelrja 

di atas kapal,khususnya dalam pellaksanaan pelrsiapan dan 

pelrawatan ruang muat.  

    Kelle lbihan: 

    Apabila selluruh dibe lrikan eldukasi belrupa buku, videlol, atau 

pelmbelrian colntolh se lcara langsung, tingkat pelmahaman 

dalam melnggunakan pelralatan untuk pelrawatan dan 

pelncucian ruang muat selmakin tinggidan dapat 

mellaksanakan pelrawatan lelbih baik dan tidak 

melmbuangwaktu dalam prolsels pelmbelrsihan. 

    Kelkurangan : 

    Melmbutuhkan waktu untuk delck rating melmahami cara 

melnggunakan pelralatan dan mellakukan pe lrsiapan ruang 

muat selcara elfisieln, se ldangkan pelrsiapan ruang muat harus 

telrus-me lnelrus dilakukan bukan hanya saat akan digunakan.  

b. Melmbuat relncana ke lrja yang celrmat dan telpat melngelnai 

pelngaturanwaktu dan cuaca untuk pellaksanaan pelmbelrsihan 

palka 

Kelle lbihan: 

1) Delngan melmbuat re lncana kelrja delngan melnelntukan 

pelke lrjaanmana yang harus dikelrjakan te lrle lbih dahulu 

se lbellum melmasukidae lrah-daelrah yang keladaan cuacanya 

se llalu belrubah-ubah, pro lsels pelmbelrsihan palka dapat telrus 

belrjalan tanpa dipelngaruhi ollelh keladaan cuaca, selhingga 

tidak ada pelke lrjaan yang telrhambat. 

2) Te lrhindar dari cuaca buruk selhingga dapat mellaksanakan 

pelrsiapanruang muat tanpa halangan. 
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Kelkurangan : 

Dibutuhkan pelmahaman yang tinggi telrhadap pelrubahan 

cuaca di tiap daelrah yang dilalui kapal. Telrkadang pelrubahan 

cuaca bisa telrjadi le lbih celpat ataupun lelbih lambat. Tingkat 

buruknya cuaca pun melnjadi pelnelntu elfelktif atau tidaknya 

pelngelrjaan pelrsiapan ruang muat. Hal itumelmbuat selluruh 

delck rating kelwalahan karelna kurang pelrsiapanwalaupun 

sudah dibuat pelre lncanaan. 

c. Melngadakan pelngawasan pada saat prolse ls pelrsiapan ruang 

muat. 

Kelle lbihan :  

1) Prolse ls pelmbelrsihan ruang muat dapat dipastikan siap 

muat. 

2) Pelrsiapan ruang muat akan telrke lndali dari keldisiplinan 

waktu yang dibelrikan olle lh pelrwira. 

3) Pelke lrjaan akan belrjalan sangat olptimal. 

Kelkurangan : 

1) Pelke lrjaan akan telrasa belrat dilakukan o llelh anak buah 

kapal delngan pelningkatan keldisiplinan waktu yang dibelrikn 

o llelh pelrwira. 

2) Anak buah kapal akan kellellahan fisik. 

12. Kurangnya Pe lrawatan Palka Dalam Mellaksanakan 

Pelngolpelrasian Palkaa. 

a. Kurangnya kelte lrampilan, pelngeltahuan, dan eltols kelrja yang 

dimilikio llelh cre lw kapal. 

1) Me llakukan pelngadaan jolb training selbellum naik kel atas 

kapal 

Kelle lbihan 

a) kapal akan lelbih siap belke lrja di atas kapal baik dari 

se lgi melntalmaupun pelngeltahuan.  

b) Bagi pihak kapal akan lelbih mudah melmbimbing crelw 
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yangsudah melmpelro lle lh jolb training yang melre lka 

laksanakan 

c) se lbellum naik kel atas kapal. Bagi pelmbimbing (trainelr) 

akanmelnambah pelnghasilannya delngan diadakan 

training ini.KelkuranganBagi pelrusahaan pelngadaan 

jo lb training ini akan melnambah pelngelluaran 

pelrusahaan karelna pasti melmbutuhkan pelngajar 

yang belrbakat dan ahli di bidangnya yang pastinya 

trainelr te lrse lbut pastidibayar untuk itu. Waktu yang 

ada juga melnjadi lama delngan pelngadaan training ini, 

mungkin yang biasanya delngan waktu satu bulan 

sudah bisa melmbelrangkatkan seljumlah crelw ke l atas 

kapal,delngan adanya training ini waktu telrse lbut 

hanya bisa digunakan pellatihan saja. 

2) Pelnambahan delck rating yang belrkualitas 

Kelle lbihan : 

Pelnambahan seljumlah crelw baru sangatlah melmbantu 

melringankan pelke lrjaan yang ada, khususnya pada 

waktu pelrsiapanruang muat yang sangat melmbutuhkan 

banyak telnaga untuk melnyelle lsaikan pelkelrjaan telrse lbut 

delngan waktu yang sangat singkat.  

Kelkurangan : 

a) Me lnambah crelw baru di atas kapal bararti melnambah 

belban biaya yang harus dikelluarkan o llelh 

pelrusahaan. Bukan hanyagaji yang harus 

dikelluarkan seltiap bulannya, tapi uang yanglainnya 

se lpelrti uang pelrmakanan seltiap harinya, ansuransi 

dan juga tunjangan tunjangan lain yang harus 

dikelluarkan olle lh pelrusahaan untuk kelse ljahtelraan 

karyawannya.  
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b) Untuk pihak kapal pelnambahan seljumlah crelw juga 

akanmelnambah pelke lrjaan khususnya Mualim I 

se lbagai pelmimpin para crelw yang belkelrja di atas 

delck. Mualim I harus se llalumelmbimbing crelw baru 

agar mellaksanakan pelke lrjaan delngan baik dan 

melmpelrhatikan kelse llamatan. Delngan ini 

makaMualim I akan belrtambah pelke lrjaanya.  

3) Melngadakan pelrte lmuan bulanan bulanan di atas 

kapal,melmbelrikan pelngarahan pellaksanaan tugas 

se ltiap saat, dan pelngawasan yang baik dan te lgas dari 

pelrwira atau pelmimpin kapal atas kinelrja anak 

buahnya selcara telrus melnelrus. 

Kelle lbihan : 

a) Hubungan antara de lck rating akan selmakin delkat 

danharmolnis, se lhingga dapat belke lrjasama tanpa 

se lgan-selganandan lelbih inisiatif.  

b) Sellain itu, selluruh pelkelrjaan dapat te lrlaksana 

delngan baik dan telpat waktu 

Kelkurangan : 

a) Pelmbelrian sanksi atas kelsalahan akan melmakan 

waktu yang selharusnya dapat dimanfaatkan untuk 

belke lrja.  

b) delck rating akan me lrasa ragu-ragu dalam belkelrja 

kare lna ditelgur dan diawasi telrus-melnelrus olle lh 

pelrwira atau pelmimpin di atas 

c) kapal. Pelke lrjaan yang dituntut harus selmpurna dan 

telpat waktu melmbuat delck rating kelle llahan dan 

sakit karelna olvelr wo lrk.  
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                          BAB V  

                       PENUTUP  

 

A.     KESIMPULAN 

 Dari hasil praktelk ke lrja yang tellah dilakukan pada kapal KM. 

To lnasa Linel - x te llah dilakukan analisa pelmbahasan dari data-data 

yang tellah didapat sellama pelrsiapan ruang muat dilaksanakan. Dari 

fakta yang ada selrta dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa : 

 Pelrsiapan dan kelndala ruang muat yang dilaksanakan pada 

ruang muat selmeln selbe llum pelmuatan di KM. To lnasa Linel – X telrlihat 

kurang olptimal, Kelndala yang di hadapi olle lh mualim di atas kapal 

yaitu kurangnya kelsadaran mualim di atas kapal telntang pelrsiapan 

dan melncelgah kelrugian kelrusakan muatan pada saat prolse ls 

pelrsiapan ruang muat di atas kapal KM. Tolnasa Linel – X 

B.    SARAN-SARAN  

Dalam hal ini pelnulis akan melmbelrikan saran saran yang 

se lkiranya dapat be lrmanfaat dan selbagai masukan guna 

melmpele lrbaiki ke lbiasaan buruk yang sellama ini be lrlangsung diatas 

kapal. Adapun saran saran yang akan pelnulis sampaikan adalah 

se lbagai belrikut: 1. Mualim yang belrtanggung jawab selharusnya 

melngawasi kelgiatan pelrsiapan ruang muat di lapangan selcara 

langsung dan melmbelrikan arahan selsuai kelte lntuan yang belrlaku. 2. 

Me lningkatkan kelsadaran telntang kelsellamatan kelrja di atas kapal, 

telrutama pada saat prolse ls pelrsiapan ruang muat di kapal KM. Tolnasa 

Linel - X 
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